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ABSTRAK 

     Perdagangan internasional merupakan mesin pertumbuhan bagi suatu negara 

untuk menaikkan ukuran ekonominya. Penelitian ini mengeksplorasi determinan 

arus perdagangan antara negara anggota ekonomi Asia-Pasifik (APEC) pada 

periode awal pembentukan APEC pada tahun 1989 hingga tahun 2020 dengan 

menggunakan pendekatan teori Gravitasi Universal Newton. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif dengan teknik estimasi yang digunakan 

adalah Poisson Pseudo-Maximum Likelihood (PPML). Penelitian ini memakai 

sepuluh variabel bebas: PDB negara asal dan mitra dagang, jarak geografis, 

populasi penduduk negara asal dan mitra dagang, dan beberapa variabel dummy 

antara lain: kesamaan bahasa, perbatasan yang bersinggungan, sejarah kolonial 

yang sama, keanggotaan di World Trade Organization (WTO), dan perjanjian 

perdagangan regional/Regional Trade Agreement (RTA). 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus perdagangan antar negara anggota 

ekonomi APEC secara signifikan dipengaruhi oleh PDB negara asal dan mitra 

dagang, jarak geografis, populasi penduduk negara asal dan mitra dagang, dan 

beberapa variabel dummy antara lain: kesamaan bahasa, perbatasan yang 

bersinggungan, sejarah kolonial yang sama, dan keanggotaan di WTO. Sedangkan 

variabel Regional Trade Agreement (RTA) tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata kunci: Arus perdagangan; Model gravitasi; PPML; APEC  
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ABSTRACT 

 

     International trade is a country's engine of growth to increase the size of its 

economy. This research explores the determinants of trade flows between member 

countries of the Asia-Pacific (APEC) economy in the initial period of APEC's 

formation from 1989 to 2020 using Newton's Universal Gravitational theory 

approach. This research uses a quantitative analysis method with the estimation 

technique used as Poisson Pseudo-Maximum Likelihood (PPML). This research 

uses ten independent variables: GDP of the country of origin and trading partners, 

geographic distance, population of the country of origin and trading partners, and 

several dummy variables including common language, contiguity, common colonial 

history, membership in the World Trade Organization (WTO), and Regional Trade 

Agreement (RTA). 

     The research results show that trade flows between APEC economic member 

countries are significantly influenced by the GDP of the country of origin and 

trading partners, geographical distance, population of the country of origin and 

trading partners, and several dummy variables including common language, 

contiguity, common colonial history, and membership in the WTO. Meanwhile, the 

Regional Trade Agreement (RTA) variable has no significant effect. 

 

Keywords: Trade flow; Gravity model; PPML; APEC 

  



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak lepas dari peran perdagangan 

multinasional yang dilakukan oleh suatu negara. Salvatore (1994), 

mengilustrasikan perdagangan internasional sebagai engine of growth atau 

mesin pertumbuhan ekonomi bagi negara dengan permintaan pada barang yang 

tinggi akibat peningkatan populasi dan minimnya sumber daya (Salvatore, 

2013). Sejalan dengan itu, perdagangan internasional menjadi tujuan utama 

negara yang memiliki kelebihan pada sumber daya-nya untuk disalurkan dan 

dimanfaatkan lebih baik bagi negara dengan sumber daya yang minim (Amanda 

& Aslami, 2022). Sehingga pemenuhan kebutuhan bahan baku bagi negara 

dengan sumber daya yang minim dapat dicapai dengan adanya perdagangan 

internasional. 

     Ibrahim & Halkam (2021) mendefinisikan perdagangan internasional 

sebagai arus penyaluran barang maupun jasa yang dilakukan antara subjek 

ekonomi di suatu negara dengan subjek ekonomi di negara lain. Perdagangan 

internasional memiliki basis pasar yang luas sehingga mampu memberikan 

keuntungan lebih bagi pelaku transaksi. Beberapa manfaat perdagangan 

internasional dijelaskan Hasoloan (2013) dengan peningkatan keuntungan yang 

didapat akibat perluasan pasar dan spesialisasi industri. Selain itu perdagangan 
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internasional juga memberikan variasi barang yang lebih beragam dan mampu 

memberikan harga yang lebih variatif. 

     Dalam menjalin perdagangan pada skala internasional, suatu negara perlu 

memastikan adanya integrasi ekonomi yang disepakati untuk meningkatkan laju 

perdagangan dengan meminimalisir hambatan. Integrasi ekonomi mengacu 

pada kesepakatan pengurangan hambatan pada perdagangan internasional 

(Salvatore, 2013) yang mampu dalam meningkatan arus perdagangan 

(Ubaidillah, 2021). Salvatore juga menjelaskan berbagai bentuk integrasi 

ekonomi dari berupa kebijakan Preferential Trade Arragements (PTA) atau 

pengurangan hambatan perdagangan hingga kebijakan Free Trade Area (FTA) 

atau penghilangan hambatan perdagangan pada suatu wilayah yang 

bersangkutan. Salah satu bentuk integrasi ekonomi pada perdagangan 

internasional adalah kesepakatan kerja sama ekonomi bentukan negara-negara 

di Lingkar Pasifik yang kemudian disebut dengan APEC. 

     Asia-Pasific Economic Cooperation (APEC) atau Kerja Sama Ekonomi 

Asia-Pasifik merupakan forum ekonomi dengan 21 negara anggota yang 

meliputi wilayah Lingkar Pasifik. Didirikan pada tahun 1989 dengan tujuan 

kesepakatan utama dalam mengukuhkan pertumbuhan ekonomi, mempererat 

komunitas, dan mendorong perdagangan bebas di seluruh kawasan Asia-

Pasifik. 

     Kerja Sama Ekonomi Asia-Pasifik (APEC) muncul dari realitas semakin 

dalamnya integrasi ekonomi perekonomian Asia Timur, Amerika Utara, dan 

Pasifik Barat Daya selama periode pertumbuhan ekonomi internasional yang 
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berkelanjutan dan cepat di Asia Timur.  Tingginya intensitas transaksi di 

wilayah Asia Pasifik tidak menampik kemunculan ketegangan trans-Pasifik 

yang tidak dapat dihindari akibat perubahan struktural yang cepat. Adanya 

kebutuhan untuk menyediakan lingkungan perdagangan regional yang aman 

sehingga masuknya pendatang baru dalam jumlah besar dalam perekonomian 

internasional, khususnya Indonesia dan Tiongkok, dapat dengan percaya diri 

berkomitmen pada strategi pembangunan yang berorientasi internasional. 

Terdapat juga kebutuhan untuk memberikan alternatif yang lebih terbuka 

terhadap pengaturan sub-regional yang berwawasan ke dalam, yang telah 

mendapatkan legitimasi lebih besar pada tahun 1980-an. Oleh karena itu, motif 

Kerja Sama Ekonomi Asia-Pasifik pada dasarnya bersifat konservatif, yakni 

untuk melestarikan dan memperluas proses integrasi pasar di antara negara-

negara yang berkembang pesat dan mitra regional utama mereka (Yamazawa et 

al., 2000). 

     Pada satu dekade terakhir, total arus ekspor antara negara anggota APEC 

mampu menyumbang sebesar 46,6% total ekspor yang terjadi pada roda 

perdagangan dunia. Hal ini menjadikan wilayah Lingkar Pasifik sebagai 

wilayah dengan nilai arus ekspor tertinggi di dunia. Pada tahun 2021, total 

ekspor yang terjadi antara negara-negara anggota APEC mencapai 13,5 triliun 

US dollar yang menyumbang total 47% dari seluruh nilai ekspor yang terjadi 

antar negara dunia. 
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Gambar 1.1 Total Nilai Ekspor Negara-Negara APEC dan Dunia 

Sumber: StatsAPEC, 2023 

     Tingginya intensitas ekspor di wilayah Lingkar Pasifik memunculkan 

keingin tahuan peneliti terhadap faktor apa saja yang bisa membuat tingginya 

arus perdagangan antara negara-negara anggota APEC. Sehingga penelitian ini 

perlu dilakukan guna memberikan bukti empiris terhadap faktor utama 

penunjang arus perdagangan di kawasan Lingkar Pasifik. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan model gravitasi yang diprakarsai 

oleh Jan Tinbergen pada tahun 1962. Jan Tinbergen mengadopsi model 

gravitasi Newton sebagai acuan dalam menentukan pola arus perdagangan 

antara negara pemasok dan mitranya. Dimana sejumlah besar aliran barang dan 

jasa yang dipasok dari negara asal menuju negara mitra tertarik sesuai besaran 

permintaan di negara mitra, namun alirannya berbanding terbalik dengan jarak 

antar keduanya (Anderson, 2011; Baltagi et al., 2017; Salvatici, 2013). Dalam 

Anderson & Wincoop (2003), persamaan gravitasi memiliki keberhasilan 
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dalam menghubungkan arus perdagangan internasional dengan PDB, jarak, 

serta faktor lain dari variabel boneka (dummy variable) yang bisa berupa 

keanggotaan negara dalam organisasi multinasional, ikatan etnis, persamaan 

bahasa, maupun perbatasan internasional. 

     Dalam model gravitasi, arus perdagangan dipengaruhi secara positif oleh 

ukuran ekonomi kedua negara yang bermitra. Ukuran ekonomi di sini menurut 

(Mankiw, 2009) dapat dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara. 

Data dari Statistic APEC menunjukkan tingkat PDB yang tinggi dari negara-

negara anggota APEC. 

Gambar 1.2 Total Produk Domestik Bruto Negara-Negara APEC 

Sumber: StatsAPEC, 2023 

Sehingga secara data aktual, seharusnya PDB mampu mempengaruhi tingkat 

perdagangan antar negara-negara anggota APEC. Hal ini sesuai dengan temuan 

Ambarita & Sirait (2020); Contreras (2022); Gulseven et al. (2023); Sabaruddin 

(2017); dan Yuniarti (2007) yang menunjukkan kaitan yang signifikan dan 

positif antara variabel PDB negara asal dan negara mitra terhadap arus 
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perdagangan bilateral. Tetapi pada penelitian Khayat (2019), variabel PDB 

negara mitra tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap arus 

perdagangan. 

     Jarak geografis secara teori seharusnya mempengaruhi perdagangan secara 

signifikan tetapi merugikan. Sejalan dengan teori, hasil penelitian Ambarita & 

Sirait (2020); Gulseven et al. (2023); Sabaruddin (2017); dan Yuniarti (2007) 

serta beberapa penelitian yang menggunakan variabel jarak sebagai operasional 

model dalam penelitiannya, secara selaras menunjukkan hasil yang signifikan 

dan negatif terhadap perdagangan kecuali pada penelitian Contreras (2022) dan 

Eprillia & Aisyah (2023) yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan dari 

variabel ini terhadap ekspor. 

     Populasi memiliki pengaruh besar terhadap permintaan akan barang mentah 

akibat minimnya sumber daya (Salvatore, 2013). Sehingga secara tidak 

langsung seharusnya populasi memiliki pengaruh terhadap arus perdagangan 

internasional. Penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa variabel 

populasi negara asal dan mitra dagang memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap arus perdagangan bilateral adalah penelitian dari Khayat 

(2019). Sedangkan pada penelitian Retnosari & Jayadi (2020) dan Yuniarti 

(2007), hanya variabel populasi negara mitra yang memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perdagangan. 

     Beberapa variabel dummy yang diharapkan memiliki pengaruh pada arus 

perdagangan dalam penelitian ini adalah kesamaan bahasa, perbatasan yang 
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sama, sejarah kolonial yang sama, keanggotaan WTO, dan kebijakan 

perdagangan regional yang disepakati.  

     Pada pembahasan variabel dummy berupa kesamaan bahasa, Contreras 

(2022) menghasilkan temuan berupa signifikansi yang negatif terhadap arus 

perdagangan. Berbeda dengan Gulseven et al. (2023) yang menyatakan hasil 

yang tidak signifikan. Sedangkan Chafer et al. (2022) menghasilkan temuan 

yang signifikan dan positif. Pada variabel perbatasan yang sama menurut 

Chafer et al. (2022); Gulseven et al. (2023); dan Olayele (2019), bahwa 

keberadaan perbatasan yang sama antar dua negara memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap arus perdagangan berbeda dengan hasil 

penelitian dari Contreras (2022) yang menyatakan hasil yang negatif. Sejarah 

kolonial mempengaruhi perdagangan secara signifikan dan positif pada 

penelitian Chafer et al. (2022) dan Sabaruddin (2017), tetapi hasil tidak 

signifikan ditunjukkan pada penelitian Gulseven et al. (2023).  

     Hubungan keterlibatan dalam keanggotaan WTO dan kesepakatan 

perdagangan regional seharusnya menjadi variabel penunjang perdagangan 

yang mampu mengurangi hambatan perdagangan internasional (Salvatore, 

2013; Ubaidillah, 2021). Sehingga dari variabel ini diharapkan memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap arus perdagangan. Sejalan 

dengan itu penelitian dari Chafer et al. (2022) menunjukkan pengaruh yang 

signifikan dan positif dari variabel keanggotan WTO terhadap perdagangan. 

Tetapi pada penelitian Contreras (2022) menunjukkan keanggotaan WTO 

memiliki signifikansi yang negatif. Sedangkan pada variabel RTA, Alleyne et 
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al. (2020); Contreras (2022); Gulseven et al. (2023); Sabaruddin (2017); Suslov 

(2020); dan Yang & Martinez-Zarzoso (2014) sepakat dengan menunjukkan 

hasil yang signifikan dan positif terhadap arus perdagangan. 

     Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti secara empiris terhadap 

faktor apa saja yang mempengaruhi tingginya arus perdagangan antara negara-

negara keanggotaan APEC. Penelitian ini menggunakan data arus perdagangan 

bilateral antara negara-negara anggota APEC yang diambil dari nilai ekspor 

yang dimuat dalam UN Comtrade sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel 

bebas yang akan diteliti sebagai faktor yang diharapkan mempengaruhi arus 

perdagangan adalah variabel PDB negara asal dan mitra dagang, jarak 

geografis, populasi penduduk negara asal dan mitra dagang, dan beberapa 

variabel dummy antara lain, variabel kesamaan bahasa, perbatasan yang 

bersinggungan, sejarah kolonial yang sama, keanggotaan di WTO, dan 

keterikatan terhadap perjanjian perdagangan regional atau Regional Trade 

Agreement (RTA). Dengan rentang waktu dari data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dimulai dari tahun dibentuknya forum APEC pada tahun 

1989 hingga tahun 2020.  

     Berdasarkan fenomena dan rangkuman teori, kajian, dan bukti empiris di 

atas, peneliti memunculkan satu pengembangan penelitian yang akan 

membuktikan dengan hasil kajian matematis pada faktor penentu perdagangan 

di kawasan ekonomi Asia-Pasifik yang diberi judul “Analisis Determinan 

Perdagangan Internasional Negara-Negara di Kawasan Ekonomi Asia-

Pasifik (APEC)”. 
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B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti merumuskan beberapa poin 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, rumusan tersebut antara lain: 

1. Apakah variabel PDB negara asal memiliki pengaruh terhadap arus 

perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

2. Apakah variabel PDB negara mitra dagang memiliki pengaruh terhadap 

arus perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

3. Apakah variabel jarak geografis memiliki pengaruh terhadap arus 

perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

4. Apakah variabel populasi penduduk negara asal memiliki pengaruh 

terhadap arus perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

5. Apakah variabel populasi penduduk negara mitra dagang memiliki 

pengaruh terhadap arus perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

6. Apakah variabel kesamaan bahasa memiliki pengaruh terhadap arus 

perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

7. Apakah variabel perbatasan yang sama memiliki pengaruh terhadap arus 

perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

8. Apakah variabel kesamaan sejarah kolonial memiliki pengaruh terhadap 

arus perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

9. Apakah variabel keanggotaan WTO memiliki pengaruh terhadap arus 

perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 

10. Apakah variabel Regional Trade Agreement (RTA) memiliki pengaruh 

terhadap arus perdagangan antar negara keanggotaan APEC? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan pada sub-bab 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitan ini dapat disebutkan sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui hubungan antara variabel PDB negara asal dan mitra, 

jarak geografis antar negara, populasi penduduk negara asal dan mitra, 

kesamaan bahasa, perbatasan yang sama, kesamaan sejarah kolonial, 

keanggotaan WTO, dan pengadaan RTA terhadap arus perdagangan 

antar negara keanggotaan APEC. 

b. Untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi arus perdagangan 

antar negara keanggotaan APEC. 

2. Manfaat Penelitian 

     Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat yang bisa diambil dalam 

penelitian ini antara lain: 

a. Bagi peneliti, sebagai wadah pengaplikasian dari pengetahuan yang 

telah didapatkan pada masa perkuliahan serta sebagai bahan 

penyelesaian tugas akhir guna mendapatkan gelar sarjana dibidang 

ekonomi. 

b. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi, sebagai kajian literatur untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian lanjutan yang berkaitan 

dengan tema yang sama. 
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c. Bagi pengampu kebijakan dan pelaku bisnis multinasional, 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan mitra dagang dalam perdagangan luar negeri 

sehingga mampu meningkatkan keuntungan ekonomi yang didapat. 

D. Sistematika Pembahasan 

     Penelitian ini dibagi menjadi lima bagian yang berupa lima bab utama dalam 

sebuah penelitian. Sistematika penulisan pada penelitian ini diantaranya: 

1. Bab I pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

serta tujuan dan manfaat penelitian. Dalam bab ini peneliti akan 

menjelaskan fenomena-fenomena yang menjadi landasan atas penelitian ini 

yang mencakup dukungan dari data aktual, teori, dan penelitian yang telah 

dihasilkan sebelumnya. 

2. Bab II landasan teori dan kajian pustaka, meliputi kajian-kajian teori 

terkait dalam penelitian, literature review, kerangka pemikiran, dan 

pengembangan hipotesis yang merupakan jawaban sementara untuk 

rumusan masalah pada bab I. Pada literature review, peneliti juga 

memaparkan kebaruan yang ada pada penelitian ini. 

3. Bab III metode penelitian, meliputi pemilihan metode penelitian serta 

model analisis. Pembahasan tentang definisi operasional variabel, data dan 

sumber data, serta fungsi persamaan dalam model juga dijelaskan pada bab 

ini. 
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4. Bab IV hasil dan pembahasan, berisi interpretasi dari hasil estimasi pada 

model yang ditentukan. Bab ini juga merupakan jawaban peneliti untuk 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. 

5. Bab V penutup, meliputi kesimpulan penelitian, kekurangan, serta saran 

yang bisa digunakan bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menentukan determinan 

perdagangan antar negara di kawasan ekonomi Asia-Pasifik (APEC), maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian terhadap determinan arus perdagangan 

menggunakan pendekatan model gravitasi dengan metode estimasi PPML, 

arus perdagangan antar negara anggota ekonomi APEC yang dihitung dari 

nilai ekspor dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh variabel PDB 

negara asal, PDB negara mitra dagang, populasi penduduk negara asal, 

populasi penduduk negara mitra dagang, serta dummy berupa kesamaan 

bahasa, perbatasan yang sama, kesamaan sejarah kolonial, dan keanggotaan 

WTO. Artinya setiap kenaikan dari variabel tersebut berbanding lurus 

dengan kenaikan nilai ekspor antar negara anggota ekonomi APEC. 

2. Berdasarkan penelitian terhadap determinan arus perdagangan 

menggunakan pendekatan model gravitasi dengan metode estimasi PPML, 

arus perdagangan antar negara anggota ekonomi APEC yang dihitung dari 

nilai ekspor dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh variabel jarak 

geografis. Artinya setiap kenaikan dari variabel tersebut berbanding terbalik 

dengan kenaikan nilai ekspor sehingga bertambahnya jarak geografis antar 
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dua negara dapat menurunkan nilai ekspor antar negara anggota ekonomi 

APEC. 

3. Berdasarkan penelitian terhadap determinan arus perdagangan 

menggunakan pendekatan model gravitasi dengan metode estimasi PPML, 

variabel perjanjian perdagangan regional (RTA) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap arus perdagangan antar negara anggota ekonomi 

APEC. Sehingga variabel ini ditolak sebagai penentu perdagangan 

internasional antara negara-negara anggota ekonomi APEC. 

B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

     Peneliti menyadari kekurangan yang selalu ada pada individu dalam 

semua hal yang dilakukan sehingga menampik kebenaran mutlak yang ada 

pada penelitian yang telah dilakukan. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain: 

a) Beberapa sel data/observasi pada website penyedia data utama tidak 

memiliki nilai (no value) sehingga diperlukan pembanding dan 

pelengkap data. 

b) Kekosongan data pada variabel yang diperlukan untuk negara Taiwan 

(TWN). 

c) Kurangnya jumlah sampel negara yang diteliti sehingga memungkinkan 

hasil yang sedikit kurang kuat. 
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d) Kurangnya jumlah variabel yang diteliti sehingga mengurangi nilai 

proporsi R2. 

2. Saran 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menentukan 

determinan perdagangan antar negara di kawasan ekonomi Asia-Pasifik 

(APEC) dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi akademisi dan penelitian yang akan datang: 

1) Diperlukan tambahan pada sampel penelitian maupun variabel yang 

dikaji dimana penambahan tersebut bisa menambah derajat 

keakuratan hasil estimasi dan menambah proporsi model yang 

dibangun. 

2)  Diharapkan dapat memberikan pengembangan penelitian lebih 

lanjut melalui pengujian keakuratan model estimasi dengan 

melakukan pembandingan antara model estimasi PPML, regresi data 

panel baik menggunakan Fixed Effect (FE), Random Effect (RE), 

atau Commond Effect (CE), maupun metode estimasi pada model 

panel dinamis guna mendapatkan bukti empiris terkait metode 

estimasi terbaik yang bisa digunakan pada penelitian dengan 

menggunakan pendekatan gravitasi. 

b. Bagi pelaku perdagangan multinasional: 
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1) Mempertimbangkan kembali dalam memilih negara tujuan ekspor 

dengan menghindari negara dengan jarak yang jauh dari negaranya 

untuk menghindari biaya ekonomi yang lebih besar. 

2) Menaikkan volume ekspor terhadap negara dengan: ukuran ekonomi 

yang besar, memiliki populasi yang besar, memiliki kesamaan 

bahasa dengan negara pelaku eksportir, memiliki perbatasan yang 

langsung/sama dengan negara pelaku eksportir, dan memiliki 

sejarah yang sama dengan negara pelaku eksportir. 

c. Bagi pemerintahan di bidang perdagangan: 

1) Perlu meningkatkan volume ekspor dengan mendukung usaha 

dalam negeri sehingga mampu menaikkan pendapatan dan 

pertumbuhan ekonomi. 

2) Memanfaatkan dengan sebaik mungkin terhadap SDM yang dimiliki 

oleh negara dengan memberikan pendidikan dan keahlian yang 

sesuai untuk mendorong pertumbuhan ekspor produk dalam negeri. 

3) Tetap bersinergi dan berperan aktif dalam organisasi perdagangan 

dunia (WTO) sebagai modal dalam melaksanakan integrasi ekonomi 

dengan negara-negara di dunia. 
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